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MOTO 

“Jangan berhenti ketika lelah. Berhentilah ketika selesai.” 
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MAKNA GERAK TARI BIDU DI MASYARAKAT DESA 

SESERAI, KECAMATAN WEWIKU, KABUPATEN MALAKA 

 

INTISARI 

  Bidu merupakan salah satu seni tari tradisional yag tidak bisa dilepaskan 

dari kehidupan masyarakat. Tujuan penelitian ini ialah untuk 

mendeskripsikan makna apa saja yang terdapat dalam gerak tari bidu 

dengan menggunaka teori semiotika Secara etimologis, istilah semiotika 

berasal dari kata yunani yaitu Semeion yang berarti tanda. Tanda itu 

sendiri didefenisikan sebagai suatu yang atas dasar konvensi sosial yang 

terbangun sebelumnya ataupun dapat dianggap mewakili sesuatu yang 

lain. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena permasalahan 

yang akan diteliti belum jelas, dinamis, kompleks dan memiliki kedalaman 

makna, sehingga mengharuskan peneliti untuk terjun langsung memahami 

situasi sosial yang terjadi secara mendalam. Pengumpulan data penelitian 

ini menggunakan teknik observasi, wawancara,dan dokumentasi.Makna 

konotasi dari beberapa tanda akan menjadi semacam mitos atau petunjuk 

mitos yang menekankan makna-makna tersebut sehingga dalam banyak 

hal makna konotasi menjadi perwujudan mitos yang sangat berpengaruh. 

Makna denotasi ini baru menelaah tanda secara bahasa. Dari pemahaman 

bahasa ini, kita dapat masuk ke tahap kedua, yakni menelaah tanda secara 

konotatif. Kesimpulan Struktur gerakan dalam tari bidu ini yakni adanya 

struktur gerak lo’u (jongkok) hak kfeur kotuk (balik belakang), dan 

hakleuk (melingkar). Tata rias yang digunakan merupakan tata rias 

sederhana yakni menggunakan kostum penari bidu menggunakan kostum 

yakni,  sarung sutera (tais marobo), dan yang terakhir yakni penggunaan 

properti, penari bidu menggunakan properti, dan selendang yang 

pemaknaannya menggambarkan bahwa selendang menjadi identitas 

perempuan feminim, lemah lembut, sedangkan selendang putih 
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memberikan penggambaran wanita suci dan perpaduan warna hijau 

memberikan kesan istimewa. 

 

Kata kunci : Makna gerak tari bidu, Linguistik,Semiotika. 
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                                                   ABSTRACT 

Bidu is a traditional dance art that cannot be separated from people's lives. The 

aim of this research is to describe the meanings contained in the bidu dance 

movements using semiotic theory. Etymologically, the term semiotics comes from 

the Greek word Semeion, which means sign. The sign itself is defined as 

something that is based on previously established social conventions or can be 

considered to represent something else. This research uses a qualitative method 

because the problem to be researched is not yet clear, dynamic, complex and has 

a depth of meaning, so it requires researchers to be directly involved in 

understanding the social situation that occurs in depth. This research data 

collection used observation, interview and documentation techniques. The 

connotative meaning of some signs will become a kind of myth or mythical guide 

that emphasizes these meanings so that in many cases the connotative meaning 

becomes the embodiment of a very influential myth. The meaning of this 

denotation just examines the sign linguistically. From understanding thi 

language, we can enter the second stage, namely examining signs connotatively. 

Conclusion: The structure of the movements in this Bidu dance is the structure of 

lo'u (squatting), hak kfeur kotuk (turning backwards), and hakleuk (circling). The 

make-up used is simple make-up, namely using bidu dancer costumes using 

costumes, namely, silk sarongs (tais marobo), and the last one is the use of props, 

bidu dancers use props, and shawls whose meaning illustrates that shawls are the 

identity of feminine, gentle women. , while the white scarf gives a depiction of a 

holy woman and the combination of green gives a special impression. 
Keywords: Meaning of bidu dance movements, Linguistics, Semiotics 
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